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Abstract : This study aims to produce good character animation video media that can be used in social studies 
learning in elementary schools. The development model used is the ADDIE model. The data in this 
study were collected in the form of questionnaires and interviews. The media feasibility assessment 
was obtained from the validation results by 2 validators, namely media experts and material experts, 
one-on-one trials, limited trials, and teacher responses. Validation from material experts got a 
percentage score of 98.8%. Validation from media experts got a percentage score of 85.11%. The one-
on-one trial got a percentage score of 87.27%. The limited trial got a score of 89.01% and the teacher's 
response got a score of 86.9%. Based on the average score of each media validator, it can be 
categorized as very feasible to use. The media received responses with very good categories for 
teacher responses and student responses. Therefore, the media can be used in social studies learning 
in elementary schools. 

Keywords : Learning media, video animation media, social studies 

Abstrak  : Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan media video animasi karakter yang baik dan dapat 
digunakan dalam pembelajaran ips di Sekolah Dasar. Model pengembangan yang digunakan yaitu 
model ADDIE . Data dalam penelitian ini dikumpulkan dalam bentuk angket dan wawancara. Penilaian 
kelayakan media didapatkkan dari hasil validasi oleh 2 validator yaitu ahli media dan ahli  materi, uji 
coba satu-satu, uji coba terbatas, serta respon guru. Validasi dari ahli materi mendapat skor persentase 
sebesar 98,8%. Validasi dari ahli media mendapat skor persentase 85,11%. Uji coba satu-satu 
mendapatkan skor persentase 87,27%. Uji coba terbatas memperoleh skor 89,01% dan respon guru 
mendapatkan skor 86,9%.  Berdasarkan rata-rata skor dari masing-masing validator media dapat 
dikartegorikan sangat layak untuk digunakan. Media mendapatkan respon dengan kartegori sangat baik 
untuk respon guru maupun respon siswa. Oleh karena itu media dapat digunakan dalam pembelajaran 
IPS di Sekolah Dasar. 

Kata Kunci : Media pembelajaran, media video animasi, pendidikan IPS 
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1. PENDAHULUAN 

Pembelajaran merupakan suatu proses yang 
dijalani oleh siswa untuk mendapatkan ilmu 
pengetahuan. Salah satu pembelajaran yang dipelajari 
oleh siswa di sekolah dasar adalah pembelajaran IPS. 
Menurut Supriatna Pembelajaran IPS merupakan 
pembelajaran yang mempelajari mengenai pola tingkah 
laku manusia dalam kehidupan. Pembelajaran IPS di 
Sekolah Dasar mengembangkan kompetensi menjadi 
warga negara yang baik. Kompetensi tersebut 
mencakup sosialisasi dengan lingkungan sekitar, 
memahami kegiatan ekonomi dalam kehidupan sehari-
hari, serta norma-norma sosial yang berlaku dalam 
masyarakat (Supriatna, 2007).  

Pembelajaran IPS memiliki kompetensi yang 
sangat penting dan sangat dibutuhkan oleh siswa. 
Pembelajaran IPS dapat membuat siswa menjadi 
pribadi yang mandiri dan dapat menemukan solusi dari 
masalah sosial yang dihadapinya dalam kehidupan 
sehari-hari. Sehingga menjadi lebih peka dengan 
keadaan lingkungan sekitarnya serta isu-isu sosial yang 
ada di masyarakat. Dengan begitu siswa menjadi 
paham dalam dinamika masyarakat serta memahami 
nilai-nilai yang dianut oleh masyarakat sekitarnya 
(Supriatna, 2007) 

Penggunaan media pembelajaran sering 
diabaikan dengan berbagai alasan, antara lain 
terbatasnya waktu untuk mempersiapkan 
pembelajaran, sulit mencari media yang tepat, kendala 
biaya, dan lain sebagainya. Sehingga pembelajaran 
menjadi kurang bermakna dan berdampak juga pada 
prestasi dan motivasi belajar siswa.  Berdasarkan hasil 
wawancara yang dilakukan dengan salah satu guru 
sekolah dasar, didapati bahwa pembelajaran 
khususnya pembelajaran IPS masih dilakukan dengan 
metode ceramah, dimana pembelajaran tersebut 
terfokus pada guru. Guru juga menggunakan media 
pembelajaran berupa gambar yang ditampilkan atau 
yang ada pada buku pelajaran. Hal ini membuat siswa 
menjadi kurang aktif dan kurang tertarik dalam 
mengikuti pembelajaran. 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk 
membuat pembelajaran menjadi lebih baik yaitu guru 
dapat menggunakan media pembelajaran yang variatif. 
Media pembelajaran dapat dikembangkan sesuai 
dengan kreativitas guru. Saat ini teknologi sudah sangat 
berkembang, pengembangan media berbasis 
multimedia sangat memungkinkan untuk dilakukan. 
Pengembangan media pembelajaran ini dapat berupa 
video, gambar, audio, dan lainnya. 

Penggunaan media dapat menarik perhatian 
siswa dalam belajar. Dengan menggunakan media 
pembelajaran yang dilakukan tidak hanya sebatas 
komunikasi antara guru dan siswa saja namun juga 
namun juga memperoleh ilmu dari pengalaman 
kegiatan pembelajaran yang dilakukan. Media juga 
berfungsi sebagai menambah gairah dan motivasi 
belajar siswa, hal ini menumbuhkan antusiasme siswa 
dalam pembelajaran. Salah satu fungsi media yaitu 

pembelajaran menjadi lebih menarik dan dapat 
memotivasi siswa dalam belajar. Media pembelajaran 
dapat menjadi alternatif dalam penyampaian materi 
pembelajaran dengan cara yang berbeda (Nurrita, 
2018). 

Guru dapat menggunakan media yang dipilih 
sesuai dengan situasi dan kondisi yang ada untuk 
menunjang pembelajaran yang dilakukan. Salah satu 
media pembelajaran yang dapat digunakan guru yaitu 
video animasi karakter. Menurut Rahmat Video animasi 
karakter merupakan video animasi yang mana objek 
dalam video tersebut dapat bergerak secara 
bersamaan. Gambar yang ditampilkan bersamaan 
dengan suara yang dikeluarkan dari media tersebut 
dapat menjadi salah satu media yang dapat menarik 
perhatian siswa dan meningkatkan minat siswa dalam 
belajar. Pengembangkan media pembelajaran berbasis 
multimedia yaitu berupa video animasi karakter untuk 
menunjang kegiatan pembelajaran dipilih karena 
karakteristik siswa kelas tinggi Sekolah Dasar adalah 
mengamati, meniru, dan sangat menyukai video 
animasi yang dapat membangkitkan semangat belajar 
siswa (Rahmat, 2005).  
Berdasarkan permasalahan tersebut peneliti tertarik 
melakukan penelitian dengan judul “Pengembangan 
Media Pembelajaran Video Animasi Karakter Untuk 
Pembelajaran IPS di Sekolah Dasar”. Penelitian ini 
menghasilkan media video animasi karakter yang baik 
dan dapat digunakan dalam proses pembelajaran IPS 
di Sekolah Dasar. 
 
2. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitiani ini adalah penelitian dan 
pengembangan. Model yang dipakai dalam penelitian 
ini adalah model ADDIE. Dalam model ini penelitian 
dilakukan dalam 5 tahapan yaitu Analisis, perancangan, 
pengembangan, Implementasi, dan evaluasi. Pada 
tahap analisis dilakukan analisis dilakukan analisis 
kebutuhan, analisis kurikulum, analisis materi, analisis 
karakter peserta didik dan analisis media yang 
digunakan.  

Adapun pada tahap perancangan dilakukan 
perancangan terhadap angket validasi untuk validasi 
media dan perancangan naskah untuk video animasi 
karakter. Pada tahap selanjutnya yaitu tahap 
pengembangan dilakukan pengembangan terhadap 
media pembelajaran yaitu dengan menggambar sketsa, 
mewarnai gambar, mengisi suara, dan mengedit video 
animasi. 

Tahap ketiga yaitu pengembangan media. Pada 
tahap ini, peneliti membuat sketsa yang sesuai dengan 
adegan di dalam naskah. Selanjutnya peneliti memberi 
warna pada gambar melalui aplikasi sketchbook. 
Setelah itu peneliti merangkai gambar dan merekam 
suara untuk pembuatan video animasi. Lalu video diedit 
dan dirapikan juga diberi musik pengiring agar terlihat 
menarik.Video animasi kemudian divalidasi oleh 
beberapa validator yaitu ahli media dan ahli materi. 
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Tahap ke empat yaitu Implementation 
(Implementasi). Pada tahap ini seharusnya peneliti 
melakukan uji coba publik. Namun karena kendala 
waktu dan keterbatasan yang dimiliki oleh peneliti, 
penelitian ini hanya sampai pada tahap pengembangan 
saja.  

Selanjutnya yaitu tahap yang terakhir yaitu tahap 
Evaluation (Evaluasi). Pada tahap ini dilakukan evaluasi 
pada tahap penilaian yang dilakukan sebelumnya pada 
tahap validasi dan ujicoba produk. Pada tahap ini 
peneliti melakukan perbandingan pada hasil uji coba 
produk dan validasi video animasi. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Hasil 

Kelayakan media dapat dinilai pada tahapan 
penilaian yang sudah dilakukan. Adapun hasil dari 
penilaian yang dilakukan pada media adalah sebagai 
berikut: 

No  
Tahapan 
Penilaian 

Persentase Kartegori 

1 Validator 1 98,8% 
Sangat 
layak 

2 Validator 2 85,11% 
Sangat 
layak 

3 Respon Guru 86,9% Sangat baik 

4 
Uji Coba Satu-

Satu 
87,27% Sangat baik 

5 
Uji Coba 
Terbatas 

89,01% Sangat baik 

 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa seluruh 
tahapan telah mencapai kartegori layak dan sangat 
baik. Validator 1 memberikan skor rata-rata penilaian 
98,8% dengan kartegori sangat layak. Validator 
mengatakan untuk gambar dan suara sudah cukup 
jelas, materi disampaikan dengan baik dan jelas, namun 
untuk penjelasan materi alangkah lebih baiknya 
ditambahkan gambar dan tulisan penjelas di dalam 
media. 

Validator 2 memberikan penilaian sebesar 
85,11%  dan dikartegorikan layak. Validator 2 
mengatakan bahwa media sudah cukup bagus, suara, 
gambar, dan materi yang dibawakan. Namun, 
tambahkan teks dialog dibawahnya agar siswa dapat 
memahami percakapan dengan baik.  

Pada respon guru media mendapatkan skor rata-
rata 86,9% dengan kartegori sangat baik. Guru 
mengatakan bahwa media seperti video animasi sangat 
dibutuhkan karena dapat meningkatkan semangat 
siswa dalam belajar. Media video animasi dianggap 
mampu untuk menarik perhatian siswa dan membantu 
siswa dalam memahami materi pembelajaran. 
Dalam uji coba satu-satu skor yang diperoleh adalah 
87,27% dan masuk dalam kartegori sangat baik yang 
artinya respon siswa pada uji coba satu-satu adalah 
sangat baik. Sedangkan pada uji coba terbatas skor 
yang diperoleh adalah 89,01% dan termasuk dalam 
kartegori sangat baik. Skor uji coba terbatas lebih besar 

dibandingkan uji coba satu-satu. Artinya, media 
mendapat respon baik dari siswa. 
b. Pembahasan 

Pengembangan video animasi karakter untuk 
pembelajaran IPS di Sekolah Dasar menggunakan 
metoda R&D (Research and Development). Model yang 
digunakan yaitu model ADDIE. Dalam model ADDIE 
tahapan yang dilalui ada 5 yaitu Analysis, Design, 
Development, Implementation, dan Evaluation. Namun 
dalam penelitian ini, peneliti hanya sampai pada tahap 
pengembangan. 

Pada tahap pertama yaitu tahap Analysis 
(Analisis) peneliti menganalisis beberapa hal yaitu 
analisis kurikulum, analisis materi, analisis karakter 
peserta didik, analisis media yang digunakan. Analisis 
kurikulum dilakukan peneliti untuk mempersiapkan 
kebutuhan-kebutuhan yang diperlukan dalam 
pengembangan media video animasi karakter. Analisis 
yang kedua yaitu analisis materi. Analisis materi 
dilakukan untuk menyesuaikan materi yang akan 
diangkat oleh peneliti. Yang ketiga yaitu analisis 
karakter peserta didik yang dilakukan untuk melihat 
karakter dari peserta didik yang sesuai dengan usia dan 
kelasnya. Selanjutnya yaitu analisis media yang akan 
dikembangkan. analisis ini dilakukan untuk memiih 
media yang sesuai dengan hasil analisis yang 
sebelumnya telah dilakukan. Peneliti memiih video 
animasi karakter yang dianggap sesuai dengan 
karakter peserta didik dan materi yang dibahas. 

Pada tahap kedua yaitu tahap Design 
(perancangan). Media yang dikembangakan yaitu video 
animasi karakter. Video animasi karakter merupakan 
salah satu video animasi yang semua bagiannya 
bergerak secara bersamaan (Rahmat, 2005). Peneliti 
mengembangkan video animasi karakter 2 dimensi. 
Peneliti mulai dengan membuat naskah video animasi. 
Setelah naskah dibuat, peneliti membuat angket 
validasi yang nantinya akan digunakan dalam validasi 
media pembelajaran. 

Tahap ketiga yaitu pengembangan media. Pada 
tahap ini, peneliti membuat sketsa yang sesuai dengan 
adegan di dalam naskah. Selanjutnya peneliti memberi 
warna pada gambar melalui aplikasi sketchbook. 
Setelah itu peneliti merangkai gambar dan merekam 
suara untuk pembuatan video animasi. Lalu video diedit 
dan dirapikan juga diberi musik pengiring agar terlihat 
menarik.Video animasi kemudian divalidasi oleh 
beberapa validator yaitu ahli media dan ahli materi. 
Validasi media berdasarkan 7 prinsip pengembangan 
media oleh Nurseto yang mana prinsip tersebut adalah 
Visible (Mudah Dilihat), Interesting (Menarik), Simple 
(Kesederhanaan), Legitimate (Sah dan Masuk Akal), 
Usefull (Kebermanfaatan), Structure (Terstruktur), 
Accurate (Kebenaran). Prinsip tersebut menjadi aspek 
dalam validasi media pembelajaran (Nurseto, 2011). 
Media pembelajaran video animasi karakter selanjutnya 
direvisi sesuai dengan saran dan masuk dari validator 
agar media sesuai dengan kebutuhan. Setelah media 
video animasi divalidasi selanjutnya dilakukan uji coba 
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satu-satu dan uji coba terbatas. Pada uji coba satu-satu 
dilakukan pada tanggal 11 Juni 2022 di Pekanbaru 
dengan 3 orang siswa kelas IV Sekolah Dasar. 
Sedangkan uji coba terbatas dilakukan pada tanggal 
dan hari yang sama yaitu 11 Juni 2022 di SDN 163 
Pekanbaru dengan 10 orang siswa kelas IV Sekolah 
Dasar.  

Tahap ke empat yaitu Implementation 
(Implementasi). Pada tahap ini seharusnya peneliti 
melakukan uji coba publik. Namun karena kendala 
waktu dan keterbatasan yang dimiliki oleh peneliti, 
penelitian ini hanya sampai pada tahap pengembangan 
saja.  

Selanjutnya yaitu tahap yang terakhir yaitu tahap 
Evaluation (Evaluasi). Pada tahap ini dilakukan evaluasi 
pada tahap penilaian yang dilakukan sebelumnya pada 
tahap validasi dan ujicoba produk. Pada tahap ini 
peneliti melakukan perbandingan pada hasil uji coba 
produk dan validasi video animasi. 

Menurut (Melinda et al., 2012) media yang 
digunakan dalam pembelajaran haruslah media yang 
baik dan layak karena akan berdampak pada kualitas 
belajar siswa serta berdampak pada keberhasilan guru 
dalam pembelajaran. Oleh karena itu, media 
pembelajaran yang dikembangkan haruslah layak agar 
dapat menunjang keberhasilan guru dan siswa dalam 
pembelajaran. 

Kelayakan video animasi ini dapat dillihat dari 
hasil validasi dan hasil uji coba. Validasi dilakukan oleh 
2 validator yaitu ahli media dan ahli materi. Sedangkan, 
uji coba dilakukan dengan 2 tahap yaitu uji satu-satu 
dan uji terbatas. Penilaian video animasi ini 
menggunakan angket dengan skala likert 4-1.  

Penilaian video animasi ini terdiri dari 7 aspek 
yang berasal dari prinsip pengembangan media 
pembelajaran. Aspek yang pertama yaitu mudah dilihat 
dengan rata-rata skor 87,45% dengan kartegori sangat 
valid. Aspek kedua yaitu menarik dengan skor 93,75% 
dan dapat dikartegorikan sangat valid. Selanjutnya 
aspek kesederhanaan dengan skor 87,5% dan dapat 
dikartegorikan sangat valid. Aspek ke empat yaitu 
aspek sah dan masuk akal mendapat skor sebesar 
87,5% dengan kartegori sangat valid. Aspek 
selanjutnya yaitu aspek kebermanfaatan dengan skor 
sebesar 100% dan dikartegorikan sangat valid. Aspek 
selanjutnya yaitu terstruktur dengan skor 87,5% dan 
dapat dikartegorikan sangat valid. Aspek ke tujuh yaitu 
kebenaran dengan skor 100% dan dikartegorikan 
sangat valid. Dari seluruh aspek tersebut didapatkan 
rata-rata skor dari video animasi adalah 91,96% dan 
dapat dikartegorikan sangat valid. 

Media pembelajaran dapat dikatakan layak 
apabila 7 aspek penilaian dikartegorikan valid dan rata-
rata skor keseluruhan dapat dikartegorikan valid. 
Penilaian kelayakan media didapatkkan dari hasil 
validasi oleh 2 validator yaitu ahli media dan ahli  materi, 
uji coba satu-satu, uji coba terbatas, serta respon guru. 
Validasi dari ahli materi mendapat skor persentase 
sebesar 98,8%. Validasi dari ahli media mendapat skor 

persentase 85,11%. Uji coba satu-satu mendapatkan 
skor persentase 87,27%. Uji coba terbatas memperoleh 
skor 89,01% dan respon guru mendapatkan skor 86,9% 
4. SIMPULAN DAN REKOMENDASI 

a. Simpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 
yang telah dilakukan, maka penelitian pengembangan 
media pembelajaran video animasi karakter untuk 
pembelajaran IPS disekolah Dasar dapat disimpulkan 
sebagai berikut: 
1. Media pembelajaran video animasi karakter 

dikembangkan dengan model ADDIE yang melalui 
5 tahapan yaitu analisis, perancangan, 
pengembangan, implementasi, evaluasi. Namun, 
peneliti hanya sampai pada tahap pengembangan. 
Pada tahap analisis dilakukan analisis terhadap 
kurikulum, materi, karakter peserta didik, dan 
media yang digunakan. Pada tahap perancangan 
dilakukan rancangan pembuatan media video 
animasi karakter. Dalam tahap pengembangan 
dilakukan validasi terhadap media dan uji coba 
untuk mengetahui respon siswa dan respon guru 
terhadap media yang dikembangkan. Tahap 
implementasi tidak dapat dilakukan karena 
keterbatasan yang dimiliki dan pada tahap evaluasi 
dilakukan perbandingan hasil uji coba untuk 
mengetahui media dapat digunakan dalam 
pembelajaran. 

2. Penilaian kelayakan media didapatkkan dari hasil 
validasi oleh 2 validator yaitu ahli media dan ahli  
materi, uji coba satu-satu, uji coba terbatas, serta 
respon guru. Validasi dari ahli materi mendapat 
skor persentase sebesar 98,8%. Validasi dari ahli 
media mendapat skor persentase 85,11%. 
Berdasarkan rata-rata skor dari masing-masing 
validator media dapat dikartegorikan sangat layak 
untuk digunakan. 

3. Uji coba satu-satu mendapatkan skor persentase 
87,27%. Uji coba terbatas memperoleh skor 
89,01% dan respon guru mendapatkan skor 
86,9%. Dalam hal ini media mendapatkan respon 
dengan kartegori sangat baik untuk respon guru 
maupun respon siswa. Oleh karena itu media 
dapat digunakan dalam pembelajaran IPS di 
Sekolah Dasar 

b. Rekomendasi 

Media pengembangan video animasi diharapkan 
dapat menjadi salah satu alternatif media pembelajaran 
sehingga pembelajaran dapat berlangsung secara 
optimal dan efesien. Serta pengembangan media video 
animasi selanjutnya dapat dikembangkan lebih baik lagi 
sesuai dengan kebutuhan 
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